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Abstrak  

Inovasi dalam pembelajaran penting dilakukan dalam mencapai tujuan belajar. Inovasi yang dapat dilakukan 

adalah mengembangkan atau menyempurnakan bahan ajar. Salah satunya e-LKPD. e-LKPD sangat membantu 

dalam pembelajaran terutama pada situasi pandemi Covid-19, semua kegiatan pembelajaran menjadi daring. e-

LKPD juga dapat melatih keterampilan proses terintegrasi peserta didik. Meningkatkan keterampilan proses 

terintegrasi dibutuhkan pendekatan konstruktivis menggunakan Learning Cycle 5E. Penelitian ini bertujuan untuk 

menunjang pembelajaran pada materi sistem pencernaan sehingga keterampilan proses terintegrasi dapat 

ditingkatkan dengan memenuhi syarat secara teoritis. Penelitian termasuk jenis penelitian pengembangan 

mengunakan model pengembangan 4-D (Define, Design, Develop, dan Disseminate). Kelayakan e-LKPD secara 

teoritis didapatkan dari hasil validasi. Kualifikasi e-LKPD secara teoritis diperoleh berdasarkan hasil validasi. 

Validasi dilakukan oleh tiga validator, dua dosen ahli materi dan media pembelajaran, serta seorang guru Biologi 

SMA. Penilaian validasi memiliki tiga aspek yang diamati yaitu isi, penyajian dan bahasa. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa e-LKPD secara teoritis memenuhi syarat dengan persentase skor validasi sebesar 94,3% yang 

menandakan kategori sangat valid. Disimpulkan bahwa e-LKPD berbasis Learning Cycle 5e pada materi sistem 

pencernaan yang dikembangkan layak digunakan untuk meningkatkan keterampilan proses terintegrasi peserta 

didik kelas XI SMA. Penelitian lanjutan dalam pengembangan e-LKPD secara langsung kepada peserta didik perlu 

dilakukan. 

Kata Kunci: e-LKPD, Learning Cycle 5e, keterampilan proses terintegrasi, sistem pencernaan. 

 

 

Abstract  

Innovation in learning is essential in achieving learning objectives. Innovation is possible to do by developing or 

enhance the teaching materials. One of which is student activity. Student activity is very helpful in learning 

especially in the Covid-19 pandemic situation, all learning activities become online. Student activity can also train 

integrated process skills. To improve integrated process skill needs constructivist approach using a learning cycle 

5e. This research aims to support learning on the Material Digestive System, so that integrated process skills can 

be improved with the theoretically qualified. This research includes the type of development research using 4-D 

development model (Define, Design, Develop and Disseminate). The qualifications of student activity theoretically 

are obtained based on the result of validation. The validation is done by three validators, two lectures who are 

the material and the learning media expert, and a biology teacher of high school biology. The validation 

assessment has several aspects observed, the content, presentation and language. This research shows that 

student activity is qualified theoretically with the percentage validation score of 94,3% which signifies a very valid 

category. It concluded that student activity based on Learning Cycle 5E in the Digestive System Material which 

developed is qualified to be used to improving the integrated process skills of the 11th grade high school students. 

Further research in the development student activity to students needs to be done near in the future 
Keywords: Student activity, Learning Cycle 5E, Integrated Process Skill, Digestive System. 
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(a) PENDAHULUAN  

Abad ke-21 dikenal dengan masa pengetahuan 

(knowledge age), Pada abad ini pendidikan menjamin 

peserta didik dituntut memiliki beragam keterampilan 

(Mukhadis, 2013). Upaya membantu peserta didik 

mencapai beragam keterampilan tersebut ialah dengan 

bantuan guru yang memiliki kemampuan dalam 

mengembangkan inovasi dalam pembelajaran serta dapat 

memanfaatkan media dan teknologi yang tersedia. Inovasi 

yang dapat membantu mengembangkan pembelajaran 

ialah bahan ajar. Bahan ajar memiliki fungsi untuk 

keperluan pembelajaran atau penyampaian informasi, 

bahan ajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

salah satunya LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik).  

Dalam upaya mendukung pembelajaran yang dilakukan 

secara online karena pandemi virus Covid-19 yang sedang 

mewabah, bahan ajar LKPD dapat ditransformasikan 

penyajiannya dalam bentuk elektronik/electronic menjadi 

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) 

(Yelianti, dkk, 2018). Indonesia sebagai salah satu negara 

yang terdampak pandemi Covid-19 telah mengambil 

kebijakan khusus terkait pelaksanaan proses belajar 

mengajar di seluruh jenjang pendidikan. Kebijakan telah 

sesuai dengan Surat Edaran Mendikbud Nomor 3 Tahun 

2020 tentang Pencegahan COVID-19 pada Satuan 

Pendidikan, dan Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang 

Pembelajaran secara Daring dan Bekerja dari Rumah 

dalam Rangka Pencegahan Penyebaran COVID-19. 

e-LKPD sangat membantu dalam memberi rangkaian 

susunan pembelajaran yang dipelajari oleh peserta didik 

dengan menekankan pada aspek-aspek tertentu dan 

memiliki tujuan meningkatkan aktivitas peserta didik 

salah satunya berupa keterampilan proses terintegrasi 

(Kurniawati, dkk, 2016). e-LKPD yang dirancang untuk 

meningkatkan keterampilan proses terintegrasi ditunjang 

dengan model pembelajaran yaitu model Learning Cycle 

5E dengan menggunakan pendekatan teori belajar 

Konstruktivisme yang dapat meningkatkan keterampilan 

proses terintegrasi serta membuat keterlibatan aktif 

peserta didik dalam proses pembelajaran (Schultz, 2015). 

Keterampilan proses terintegrasi yang dilakukan pada 

penelitian ini meliputi mengenali variabel, membuat tabel 

data, mengumpulkan dan mengolah data, menganalisis 

data penelitian, menyusun hipotesis, mendefinisikan 

variabel, merancang penelitian, bereksperimen serta 

menarik kesimpulan (Zaki, 2013).  

Siklus pada Learning Cycle 5E meliputi, Engagement, 

Exploration, Explanation, Elaboration dan Evaluation 

(Fajaroh dan Dasna, 2007). Tujuan Learning Cycle 5E 

dengan e-LKPD mempunyai dasar yang sama yaitu 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran, dengan mengubah teacher centered 

menjadi student centered, e-LKPD juga membantu 

pendidik membimbing peserta didiknya dalam 

menemukan konsep (Andika, 2017). Learning Cycle 5E  

juga salah satu model pembelajaran yang efektif untuk 

membelajarkan konsep-konsep pada keterampilan proses 

terintegrasi(Barman dkk, 1993). Dengan demikian e-

LKPD berbasis Learning Cycle 5E memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari 

pemahaman konsep sekaligus meningkatkan keterampilan 

proses terintegrasinya dengan aktif pada pembelajaran.  

Sistem pencernaan adalah salah satu materi yang 

membutuhkan model pembelajaran bersiklus.  

Menurut Arindawati (2004) model Learning Cycle adalah 

model pembelajaran fleksibel dan dapat disesuikan 

dengan isi Kompetensi dasar pada Materi Sistem 

Pencernaan dalam K13 yaitu 3.7 Menganalisis hubungan 

antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem 

pencernaan dalam kaitannya dengan nutrisi, bioproses dan 

gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem 

pencernaan  dan pada KD 4.7 Menyajikan laporan hasil 

uji zat makanan yang terkandung dalam berbagai jenis 

bahan makanan dikaitkan dengan kebutuhan energi setiap 

individu serta teknologi pengolahan pangan dan 

keamanan pangan. Oleh karena itu diangkatnya e-LKPD 

untuk meningkatkan keterampilan proses pada Materi 

Sistem Pencernaan karena materi ini banyak mengangkat 

permasalahan biologi dan dapat dikaitkan pada kehidupan 

sehari-hari, hal tersebut dapat dibuktikan pada kajian yang 

terdapat dalam konteks keterampilan proses, yaitu 

kesehatan dan penyakit (OECD, 2018). Pada Materi 

Sistem Pencernaan peserta didik diharapkan menganalisis 

masalah beserta informasi yang didapatkan, dengan 

demikian dibutuhkan bahan ajar yang dapat mendukung 

proses pembelajaran pada Materi Sistem Pencernaan 

seperti e-LKPD. 

e-LKPD diharapkan dapat menjadi penunjang dalam 

pembelajaran serta dapat meningkatkan keterampilan 

proses terintegrasi terhadap konsep Materi Sistem 

Pencernaan melalui pembelajaran dan kegiatan praktikum 

yang sesuai dengan fase Learning Cycle 5E. Posisi guru 

sebagai fasilitator pada siklus belajar ini mempunyai 

peran dalam mengatur fase-fase tersebut (Fajaroh dan 

Dasna, 2007).  

METODE 

Penelitian jenis pengembangan ini menggunakan desain 

Model 4D terdiri atas 4 tahap utama yaitu, define 

(pendefenisian), design (perencanaan), develop 

(pengembangan) dan disseminate (penyebaran) 

(Thiagarajan et al, 1974).  

Pada tahap define (pendefenisian) dilakukan analisis awal 

untuk mengidentifikasi serta menetapkan dasar 

permasalahan yang akan didapat pada pembelajaran 

sehingga dapat mendasari dilakukannya penelitian ini. 

Selanjutnya, analisis konsep yang meliputi standar 

komptensi dasar (KD) yang sesuai dengan permasalahan 

yang di dapat sehingga mendapatkan kesesuaian antara 

permasalahan pembelajaran dengan KD yang akan 

digunakan. Analisis KD juga dapat digunakan sebagai 

penentu jenis bahan ajar. Kemudian, ada analisis tugas 

dimana peneliti menganalisa tugas pokok peserta didik 

yang harus dikuasainya agar kompetensi yang ditetapkan 

dapat tercapai.  

Pada tahap design (perencanaan) dilakukan perancangan 

pada e-LKPD. Tahap yang terakhir adalah develop 

(pengembangan) dilakukan dengan mengembangkan dan 
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memperbaiki e-LKPD. Pada tahap ini dilakukan 

perbaikan e-LKPD berdasarkan masukkan yang diberikan 

oleh para validator sehingga didapatkan hasil akhir yang 

telah final berupa e-LKPD berbasis Learning Cycle 5E 

pada Materi Sistem Pencernaan dan memiliki tujuan 

sebagai penunjang pembelajaran serta dapat 

meningkatkan keterampilan proses terintegrasi peserta 

didik SMA Kelas XI yang layak digunakan.  

e-LKPD dapat dinyatakan layak secara teoritis ditinjau 

dari beberapa aspek yang meliputi aspek isi dari e-LKPD, 

penyajian e-LKPD, dan bahasa yang digunakan pada e-

LKPD. Kelayakan secara teoritis diambil berdasarkan 

penilaian validasi oleh dosen ahli materi dan dosen ahli 

media Pembelajaran serta guru Biologi SMA.  

Hasil penilaian validasi diperoleh dari instrumen yang 

diberikan kepada validator yaitu berupa lembar validasi 

yang terdiri dari aspek-aspek e-LKPD meliputi isi, 

penyajian, dan bahasa yang digunakan pada e-LKPD, 

kemudian diisi dengan cara memberi skor 1-4 (Skala 

Likert) seperti pada tabel. 1 berikut: 

Tabel 1. Kriteria Penskoran Skala Likert (Riduwan, 

2010) 

Kriteria Skor 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Cukup 2 

Kurang 1 

Skor validasi yang didapatkan kemudian dihitung skor 

rata-ratanya dengan menggunakan rumus (Riduwan, 

2010): 

Persentase validasi(%)

 x 100%  

Hasil perhitungan validasi yang telah didapatkan akan 

diinterpretasikan menggunakan kriteria kevalidan yang 

terdapat pada Tabel 2. Jika media pembelajaran e-LKPD 

mendapat presentase skor ≥61% dapat dikategorikan valid 

(Riduwan, 2010). 

Tabel 2. Kriteria validasi (Riduwan, 2010) 

Persentase (%) Kriteria 

0-20 Tidak valid 

21 – 40 Kurang valid 

41 – 60 Cukup valid 

61 – 80 Valid 

81 – 100 Sangat valid 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang telah dilakukan berupa e-LKPD berbasis 

Learning Cycle 5E Materi Sistem Pencernaan untuk 

meningkatkan keterampilan proses terintegrasi peserta 

didik. e-LKPD ini dikembangkan melalui aplikasi Flip 

PDF Corporate Edition yang menjadikan e-LKPD 

mempunyai efek transisi yang kemudian dapat dibolak-

balik seperti LKPD cetak pada umumnya. e-LKPD dapat 

diakses menggunakan komputer/laptop yang tersambung 

ke internet. Keunggulan e-LKPD adalah isinya yang 

disisipkan video dan foto yang dapat memancing dan 

memacu minat belajar peserta didik sehingga tidak cepat 

jenuh ketika menggunakannya. Hal tersebut didukung 

oleh pendapat Nuria (2019), bahwa guru memerlukan alat 

mengajar yang menarik minat belajar peserta didik untuk 

mendukung terciptanya suasana yang menyenangkan 

ketika proses kegiatan pembelajaran berlangsung 

sehingga peserta didik terhindar dari rasa bosan ketika 

proses belajar mengajar berlangsung.  Kelebihan lainnya 

adalah akses untuk menggunakan e-LKPD ini sangat 

mudah hanya dengan menekan Link yang telah disediakan 

maka peserta didik akan langsung dapat 

menggunakannya.  

Materi yang diangkat pada e-LKPD adalah Materi Sistem 

Pencernaan. e-LKPD ini mengambil sub topik sistem 

pencernaan manusia. Terdapat cover pada halaman awal 

e-LKPD serta beberapa fitur yang berisi panduan 

penggunaan dan panduan penjelasan e-LKPD (Gambar 1). 
 

(b) Sampul depan 

 

(c) Panduan 

penggunaan e-LKPD 

 

(d) Panduan penjelasan e-LKPD 
Gambar 1. Fitur-fitur e-LKPD berbasis Learning 

Cycle 5E “Uji Kandungan Zat pada Makanan”. 

Selain terdapat panduan penggunaan dan panduan 

penjelasan pada e-LKPD, terdapat juga fitur-fitur yang 

melengkapi isi e-LKPD untuk mengarahkan peserta didik 

saat mengerjakan. Fitur-fitur tersebut terdapat pada tabel 

3. 

Tabel 3. Fitur-fitur pada e-LKPD berbasis Learning 

Cycle 5E “Uji Kandungan Zat pada makanan”. 

No. Fitur Deskripsi 

1.  

Tahukah Kamu? 

Memuat informasi 

dasar berupa 

cuplikan video 

atau materi. Pada 

menu ini terdapat 

fase engagement 

untuk membangun 

pengetahuan dasar 

yang sudah 
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dimiliki pada 

peserta didik 

2.  

Ayo Dilihat 

Memuat cuplikan 

video yang akan 

mengarahkan 

peserta didik untuk 

menonton video. 

Pada menu ini 

terdapat fase 

engagement untuk 

menambah 

pengetahuan yang 

telah dimiliki dan 

dilengkapi 

beberapa 

pertanyaan untuk 

dijawab setelah 

menonton cuplikan 

video. 

3.  

Ayo Baca 

Memuat informasi 

berupa materi 

pembelajaran, 

perintah tugas, dan 

panduan 

praktikum. Pada 

panduan praktikum 

terdapat 

keterampilan 

proses terintegrasi 

untuk merancang 

praktikum yang 

akan dikerjakan.  

4.  

Ayo Dikerjakan (Tabel 

Abu-Abu) 

Memuat 

pertanyaan yang 

bersifat faktual 

dalam kegiatan 

sehari-hari. pada 

menu ini terdapat 

fase engagement 

berupa beberapa 

pertanyaan (pre 

test) yang 

berkaitan dengan 

Materi Sistem 

Pencernaan untuk 

membangkitkan 

minat belajar 

peserta didik dan 

membantu 

mengkolaborasika

n pengetahuan 

lama dan baru 

yang telah di 

dapatkan.  

Terdapat 

keterampilan 

proses terintegrasi 

dalam fitur ini 

untuk 

meningkatkan 

dalam penyusunan 

hipotesis 

5.  

Ayo Dikerjakan (Tabel 

Pink) 

Memuat kegiatan 

seperti praktikum, 

membuat tabel, 

dan membuat 

laporan praktikum. 

Pada fitur ini 

terdapat fase 

exploration untuk 

meningkatkan 

keterampilan 

proses terintegrasi 

meliputi 

bereksperimen, 

membuat tabel 

data, 

mengumpulkan 

dan mengolah data. 

6.  

Ayo Dikerjakan (Tabel 

Hijau) 

Memuat 

pertanyaan untuk 

menganalisis 

keseluruhan 

kegiatan 

praktikum, pada 

fitur ini terdapat 

fase explanation 

yang 

meningkatkan 

keterampilan 

proses terintegrasi 

dalam 

menganalisis data 

penelitian 

7.  

Ayo Dikerjakan (Tabel 

Biru) 

Memuat 

pertanyaan yang 

berkaitan dengan 

praktikum yang 

telah dilakukan. 

Pada fitur ini 

terdapat fase 

Elaboration untuk 

meningkatkan 

keterampilan 

proses terintegrasi 

untuk 

mendefinisikan 

variabel 

praktikum. 
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8.  

Ayo Dikerjakan (Tabel 

Kuning) 

Fitur ini terdapat 

fase evaluation 

yang memuat 

pertanyaan 

evaluasi (Post test) 

untuk merangkum 

seluruh kegiatan 

yang telah 

dilakukan peserta 

didik. 

9.  

Catatan 

Memuat penjelasan 

fase-fase pada 

Learning Cycle 5E 

berdasarkan warna 

pada tabel. 

Pada e-LKPD yang telah dikembangkan mendapatkan 

perbaikan berdasarkan saran, masukan dan bimbingan 

dari dosen pembimbing. Berikut beberapa masukkan dan 

saran sebelum dilakukan proses validasi dapat dilihat pada 

tabel 4. 

Tabel 4. Saran dan masukan e-LKPD oleh dosen 

pembimbing selama proses bimbingan yang telah 

direvisi oleh peneliti 

No. Saran dan Masukkan Hasil Revisi 

1. Post test yang belum 

sempurna 

Bagian post test 

telah 

disempurnakan. 

2. Banyak penulisan kata 

yang salah dalam 

pengetikkan atau keliru 

saat pengetikkan. 

Membenarkan 

penulisan kata 

yang salah atau 

keliru saat 

pengetikkan. 

3. Menggunakan tanda baca 

(titik, koma, tanda tanya, 

tanda seru, titik dua) seta 

spasi yang kurang tepat. 

Memperbaiki 

tanda baca ( titik, 

koma, tanda tanya, 

tanda seru, titik 

dua) serta 

menyempurnakan 

spasi. 

4. Kurangnya sumber 

pustaka atau referensi 

yang digunakan pada e-

LKPD 

Melengkapi dan 

menambah sumber 

pustakaatau 

referensi pada e-

LKPD 

5. Pada halaman awal e-

LKPD sebaiknya 

diberikan petunjuk 

penggunaan e-LKPD 

Membuat pentujuk 

penggunaan e-

LKPD pada 

halaman awal. 

Setelah e-LKPD melalui tahap perbaikan selama proses 

bimbingan, kemudian e-LKPD akan divalidasi oleh 3 

validator yang terdiri dari 1 dosen ahli materi dan 1 dosen 

ahli media serta 1 guru mata pelajaran Biologi. Proses 

validasi bertujuan agar mengetahui validitas dari e-LKPD 

secara teoritis. Penilaian validasi meliputi aspek isi, 

penyajian dan bahasa. Adapun saran dan masukan dari 

validator setelah proses validasi ada pada tabel 5.  

Tabel 5. Saran dan masukan e-LKPD oleh dosen 

validator selama proses validasi yang telah direvisi oleh 

peneliti 

No. Saran dan 

Masukkan 

Hasil Revisi 

1. Ditambahkan 

Komepetensi Dasar e-

LKPD 

Menambahkan 

Kompetensi Dasar 

pada e-LKPD 

 

2. Ditambahkan 

indikator dan tujuan 

pembelajaran pada e-

LKPD 

 

Menambahkan 

indikator dan tujuan 

pembelajaran pada e-

LKPD  

 

3. Pada panduan 

penggunaan e-LKPD 

banyak kalimat 

bermakna ganda dan 

memiliki pengertian 

yang sama sehingga 

beberapa panduan 

sebaiknya diganti. 

 

Memperbaiki kalimat 

sehingga tidak 

bermakna ganda dan 

mengurangi serta 

mengganti beberapa 

panduan yang 

memiliki arti yang 

sama. Adanya 

penambahan 

beberapa panduan 

baru. 

 

4. Kata awal pada 

indikator dan tujuan 

pembelajaran tidak 

memiliki kata kerja 

yang operasional 

Mengganti kata kerja 

pada indikator dan 

tujuan pembelajaran 

menjadi kata kerja 

yang operasional 
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5. Kalimat perintah yang 

keliru sehingga 

perintah yang 

diberikan menjadi 

tidak jelas. 

 

Memperbaiki kalimat 

perintah agar menjadi 

jelas 

 

6. Terdapat kalimat yang 

berulang dan 

bermakna sama pada 

halaman “tahukah 

kamu?” 

 

Memperbaiki kalimat 

pada halaman 

“Tahukah kamu?” 

agar tidak menjadi 

kalimat berulang dan 

mempunyai makna 

yang sama 

 

 

7. Terdapat beberapa 

kekeliruan dalam 

pengetikkan kata. 

 

Memperbaiki 

kekeliruan pada kata. 

 

8. Tidak diberikan test 

untuk diskusi setelah 

Menambahkan tes 

untuk diskusi setelah 

melakukan kegiatan 

praktikum 

 

melakukan kegiatan 

praktikum 

 

9. Pada kolom analisis 

kurang cocok untuk 

peserta didik SMA 

karena tidak adanya 

pertanyaan yang 

terstruktur terkait data 

hasil praktikum yang 

diperoleh 

 

Menambahkan 

pertanyaan yang 

terstruktur terkait 

data hasil praktikum 

yang diperoleh 

 

e-LKPD Learning Cycle 5E pada Materi Sistem 

Pencernaan telah divalidasi oleh ketiga validator. 

Beberapa aspek yang divalidasi meliputi penyajian, isi 

dan bahasa pada e-LKPD. Hasil rekapitulasi validasi e-

LKPD terdapat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rekapitulasi data hasil validasi. 

No. Aspek Penilaian 
Skor 

(%) 

Rata-Rata 

Kevalidan 

(%) 

Kategori 

Kevalidan 

A. PENYAJIAN 

1. 
Kualitas Penggunaan 

e-LKPD 
100 

93,3 Sangat Valid 

2, Kualitas Tampilan 83,3 

3. Kualitas Layout 91,6 

4. Kualitas Gambar 91,6 

5. Tampilan Video 100 

B. ISI 

1. 
Kesesuaian materi 

dengan konsep 
91,6 

91,6 Sangat Valid 2. 

Kesesuaian konsep 

dengan kurikulum 

2013 

100 

3. 
Kesesuaian dengan 

Learning Cycle 5E 
91,6 
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4. 

Kesesuaian e-LKPD 

untuk meningkatkan 

keterampilan proses 

terintegrasi 

83,3 

C. KEBAHASAAN 

1. Penggunaan Bahasa 91,6 

97,9 Sangat Valid 

2. Struktur Bahasa 100 

3. Penggunaan istilah 100 

4. 
Kualitas identitas dan 

sumber informasi 
100 

Penilaian Keseluruhan Aspek (%) 94,3 

Kategori Penilaian Sangat Valid 

Hasil validasi yang dilakukan oleh ketiga validator 

menunjukan jika media pembelajaran berupa e-LKPD 

Learning Cycle 5E pada Materi Sistem Pencernaan untuk 

meningkatkan keterampilan proses terintegrasi peserta 

didik kelas XI SMA dinyatakan sangat valid.  

Berdasarkan aspek yang terdapat pada tabel 6 aspek 

kebahasaan mendapat nilai tertinggi yaitu 97,9% dengan 

kategori sangat valid. Pada aspek kebahasaan terdapat 

empat sub aspek antara lain, penggunaan bahasa, struktur 

bahasa, penggunaan istilah dan kualitas identitas dan 

sumber informasi pada e-LKPD. Hal tersebut menunjukan 

bahwa struktur bahasa yang digunakan pada e-LKPD jelas 

dan tidak menimbulkan makna ganda. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Salirawati (2011) yaitu, dalam 

menggunakan Bahasa pada e-LKPD harus disesuaikan 

dengan tingkat kedewasaan peserta didik, serta 

penggunaan struktur kalimat mudah dipahami. Pada salah 

satu sub aspek kebahasaan yaitu penggunaan bahasa 

mendapatkan skor terendah diantara sub aspek yang lain 

yaitu 91,6%, hal ini dikarenakan ada beberapa kalimat 

yang terdapat kesalahan pada saat penulisan dan kurang 

sesuai dengan PUEBI, sehingga perlunya dilakukan revisi 

kembali untuk menyempurnakan aspek bahasa agar e-

LKPD dapat digunakan dengan baik dan mempermudah 

peserta didik untuk memahami materi pembelajaran.  

Aspek kedua adalah validasi penyajian yang mendapatkan 

nilai kevalidan dengan persentase sebesar 93,3% dengan 

kategori sangat valid. Pada aspek penyajian terdapat lima 

sub aspek antara lain kualitas penggunaan e-LKPD, 

kualitas tampilan, kualitas layout, kualitas gambar dan 

tampilan video. Diantara kelima sub aspek tersebut 

kualitas penggunaan e-LKPD dan tampilan video 

mendapatkan skor kevalidan tertinggi dengan persentase 

sebesar 100%. Skor kevalidan tersebut menunjukan 

bahwa kualitas pada e-LKPD baik dan layak digunakan 

hal ini sesuai dengan pernyataan Widyantini (2013), yaitu 

kriteria LKPD yang berkualitas adalah menimbulkan 

minat baca pada peserta didik dan disusun berdasarkan 

kebutuhan peserta didik sehingga tujuan dari proses 

pembelajaran yang sudah ditentukan akan tercapai dengan 

baik. Pada aspek video yang mendapatkan skor sama juga 

menunjukan bahwa video yang digunakan pada e-LKPD 

berkualitas, mengandung informasi yang bermanfaat dan 

jelas serta terdapat sumber yang jelas. Video salah satu 

elemen penting dalam pembuatan e-LKPD karena 

menurut beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa 

daya tarik video lebih kuat daripada belajar melalui media 

seperti teks dan gambar yang tidak bergerak (Fadhli, 

2015). Alasan itu yang membuat media pembelajaran 

elektronik lebih menarik dan mudah diterima oleh peserta 

didik karena adanya komponen video. Video juga 

membuat proses pembelajaran lebih kondusif dan akan 

membuat peserta didik lebih mudah menguasai materi 

yang diberikan (Putri, 2012). Dalam salah satu sub aspek 

penyajian yaitu kualitas tampilan mendapatkan skor 

terendah diantara skor sub aspek yang lain yaitu 83,3%, 

hal ini dikarenakan cover depan kurang menggambarkan 

topik serta pemilihan komposisi warna kurang sesuai pada 

e-LKPD. Menurut pernyataan Herianto dan Indana 

(2020), dimana e-LKPD yang valid memiliki tampilan 

yang memikat, sehingga pemilihan shading, huruf, dan 

juga gambar perlu diperhatikan agar dapat membantu 

membangun inspirasi peserta didik dan meningkatkan 

minatnya dalam belajar, sehingga e-LKPD perlu direvisi 

kembali.  

Aspek yang ketiga adalah validasi isi dengan persentase 

skor validitas sebesar 91,6% dengan kategori sangat valid, 

namun sayangnya pada aspek ini tidak mendapatkan skor 

yang maksimal. Hal tersebut dikarenakan kesesuaian e-

LKPD untuk meningkatkan keterampilan proses 

terintegrasi masih kurang sesuai dan banyak kekurangan 

sehingga perlu dilakukan revisi kembali. Menurut 

pernyataan Khafida dan Ismono (2021) alur dalam e-

LKPD haruslah dituliskan secara jelas dan sesuai dengan 

rangka konsep yang benar serta sesuai dengan materi. 

Umbaryati (2016) juga menjelaskan bahwa LKPD yang 

berisikan langkah-langkah kegiatan untuk dilakukan 

harus terdapat petunjuk penyelesaian pekerjaan yang jelas 

sehingga dapat memudahkan tenaga pendidik maupun 

peserta didik dalam pembelajaran, dengan begitu 

diharapkan dapat memunculkan kemandirian peserta 

didik dalam proses belajar. Kejelasan itu akan 

memunculkan pemahaman tentang instruksi dan tugas 

yang akan diselesaikan. Terdapat kriteria LKPD yang baik 

yaitu penyusunan LKPD rapi, tampilan menarik, 

sistematis, dan terdapat informasi yang berbobot, serta 

mampu meningkatkan minat dan rasa ingin tahu peserta 

didik (Isnaningsih & Bimo, 2013). 

e-LKPD Learning Cycle 5E pada Materi Sistem 

Pencernaan ini mempunyai tujuan sebagai penunjang 

pembelajaran serta dapat memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran 

baik secara mandiri ataupun berkelompok. Sesuai dengan 

pernyataan Ergin (2012), yaitu e-LKPD Learning Cycle 

5E bertujuan mengkostruksi 3 pengetahuan dan 

pengalaman peserta didik dengan membuat peserta didik 

aktif mempelajari materi dan memahami maknanya, dapat 

bekerja dan memiliki pola pikir yang baik, dalam kondisi 

individu maupun kelompok, sehingga peserta didik dapat 

menguasai kompetensi yang harus dicapai dalam 

pembelajaran.  

Hasil validasi dari ketiga aspek e-LKPD Learning Cycle 

5E pada Materi Sistem Pencernaan untuk meningkatkan 
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keterampilan proses terintegrasi peserta didik kelas XI 

SMA dengan aspek penyajian, isi dan kebahasaan 

mendapatkan skor penilaian seluruh aspek sebesar 94,3% 

dengan kategori sangat valid. e-LKPD dinyatakan valid 

dan layak digunakan pada pembelajaran, pernyataan ini 

sesuai dengan Mukti dkk (2015) yang menyatakan jika 

bahan ajar yang valid memenuhi standar kriteria yang 

sudah ditentukan dan dapat digunakan ketika proses 

pembelajaran. Penskoran ini mengacu pada panduan 

pemberian skor bahwa e-LKPD dinyatakan valid apabila 

mendapatkan skor ≥ 61% (Riduwan, 2010). Bahan ajar e-

LKPD Learning Cycle 5E pada Materi Sistem Pencernaan 

untuk meningkatkan keterampilan proses terintegrasi 

peserta didik kelas XI SMA ini layak digunakan dengan 

revisi kecil, dan juga mendapat komentar dan saran yang 

positif yang membantu dalam perubahan e-LKPD 

Learning Cycle 5E pada Materi Sistem Pencernaan untuk 

menjadi lebih baik lagi. 

PENUTUP 

Simpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa e-LKPD berbasis Learning Cycle 5E pada Materi 

Sistem Pencernaan untuk meningkatkan keterampilan 

proses terintegrasi peserta didik kelas XI SMA yang 

dikembangkan sangat valid sehingga dapat dijadikan 

penunjang dalam kegiatan pembelajaran secara teoritis. e-

LKPD berbasis Learning Cycle 5E “Uji Kandungan Zat 

Pada Makanan” mendapatkan persentase nilai validitas 

sebesar 94,3%. Validitas memuat 3 aspek yang dinilai 

meliputi aspek penyajian 93,3%, aspek isi e-LKPD 

91,6%, dan aspek kebahasaan 97,9% dengan masing-

masing kategori sangat valid. 

 

Saran 

Berdasarkan penelitian pengembangan yang sudah 

dilakukan, e-LKPD berbasis Learning Cycle 5E Sistem 

Pencernaan pada Manusia layak untuk dijadikan 

penunjang dalam kegiatan pembelajaran, dan memerlukan 

penelitian lebih lanjut dalam implementasi e-LKPD pada 

pembelajaran agar dapat menguji keefektifan e-LKPD 

dalam membantu peserta didik mencapai KD dan 

kepraktisan e-LKPD saat digunakan peserta didik kelas XI 

SMA serta dapat membantu tenaga pendidik yang akan 

menggunakan e-LKPD materi sistem pencernaan untuk 

meningkatkan keterampilan proses terintegrasi. 
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